







1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 
masyarakatnya hidup menjadi petani. Sebagai negara agraris, Indonesia 
memiliki kekayaan alam yang melimpah ditambah posisi Indonesia yang 
dinilai amat strategis. Mulai dari sisi geografis, Indonesia terletak pada 
daerah tropis yang memiliki curah hujan yang tinggi sehingga banyak 
jenis tumbuhan yang dapat hidup dan tumbuh dengan cepat. Tidak heran 
lagi kalau sektor pertanian ditetapkan sebagai penggerak pertumbuhan 
ekonomi yang diharapkan mampu menuntaskan kemiskinan. Kementerian 
Pertanian (Kementan) terus memacu peningkatakan produksi komoditas 
pertanian bernilai ekonomi tinggi. Salah satunya tanaman sayuran yang 
memiliki potensi pasar supermarket bahkan bisa ekspor. 
Pelaku utama dari bidang pertanian yaitu petani. Menurut Anwas 
petani adalah orang yang melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya 
atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari 
kegiatan itu (Claudia Olvi Rondonuwu, 2017). Dapat disimpulkan dari 
pengertian di atas, bahwa antara petani dan pertanian tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu 
perbedaannya hanya terletak pada obyek saja. Pertanian adalah kegiatan 
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan untuk menghasilkan 
bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk 
mengelola lingkungan hidupnya. Pertanian (agriculture) bukan hanya 
merupakan aktivitas ekonomi untuk menghasilkan pendapatan bagi petani 
saja. Lebih dari itu, pertanian adalah sebuah cara hidup (way of life atau 
livehood) bagi sebagian besar petani (Simatupang, 2003). 
Sektor pertanian dijadikan sebagai salah satu sektor yang 
diharapkan dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat. 




diartikan sebagai kemampuan keluarga untuk memenuhi semua 
kebutuhan untuk bisa hidup layak, sehat, dan produktif. Menurut Badan 
Pusat Statistik (2014) menjelaskan bahwa kesejahteraan adalah kondisi 
dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga dapat 
dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup. Dimensi kesejahteraan rakyat 
disadari sangat luas dan kompleks, sehingga suatu taraf kesejahteraan 
rakyat hanya dapat terlihat melalui suatu aspek tertentu. Oleh karena itu, 
kesejahteraan rakyat menurut BPS dapat diamati dari berbagai aspek 
spesifik yang dapat dibagi menjadi 7 indikator meliputi: 
Tabel 1.1 Tingkat Kesejahteraan Rakyat 
No Indikator 
1. Kependudukan 
2. Kesehatan dan Gizi 
3. Pendidikan 
4. Ketenagakerjaan 
5. Taraf dan pola konsumsi 
6. Perumahan dan lingkungan 
7. Sosial dan lain-lain 
Sumber : olahan data peneliti (2020) 
Sementara menurut Hernanto (2004), salah satu indikator yang dapat 
digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan petani adalah pendapatan. 
Besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usaha tani 
tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti: 
1. Luas lahan; 
2. Tingkat produksi; 
3. Identitas pengusaha; 
4. Pertanaman; 
5. dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. 
Apabila pendapatan petani semakin besar maka kesejahteraan 
petani juga akan meningkat. Agar kesejahteraan petani menjadi lebih baik 




melakukan kegiatan usaha tani, petani berharap dapat meningkatkan 
pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi 
(Soekartawi, 2000). 
Menurut Undang Undang No 11 tahun 2009, kesejahteraan sosial 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan materi spiritual dan sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Secara ekonomi kesejahteraan yaitu 
suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan untuk hidup, khususnya 
yang bersifat mendasar seperti: makan, minum, pakaian, kesehatan dan 
pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, kondisi geografi dan lainnya 
(Suryadi, 2009). 
Salah satu daerah yang terkenal dengan hasil pertanian sayurnya 
adalah daerah lereng Gunung Lawu. Berjo adalah desa di kecamatan 
Ngargoyoso, Karanganyar yang berada di lereng Gunung Lawu. Desa 
Berjo memiliki banyak potensi yang mendukung perkembangan ekonomi 
maupun budaya masyarakatnya. Sesuai dengan kondisi alam pegunungan 
dengan tanah subur, sebagian mata pencaharian warga Desa Berjo 
didominasi pada sektor pertanian (petani). Data BPS Kecamatan 
Ngargoyoso 2018 menyebutkan bahwa jumlah petani di Desa Berjo 
sebanyak 2258 jiwa. 
Tabel 1.2 Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Ngargoyoso Tahun 
2019 
 
Jumlah Keluarga Prasejahtera 68 Keluarga 
Jumlah Keluarga Sejahtera 1 120 Keluarga 
Jumlah Keluarga Sejahtera 2 402 Keluarga 
Jumlah Keluarga Sejahtera 3 53 Keluarga 
Jumlah Keluarga Sejahtera 3 Plus 105 Keluarga 
Jumlah Kepala Keluarga 2043 Keluarga 
Sumber : Monografi Desa Berjo 2019 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwasanya terdapat 
Keluarga Prasejahtera sejumlah 68 Keluarga. Sedangkan, mayoritas 




peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kesejahteraan petani 
sayur berdasarkan kondisi sosial ekonomi di Desa Berjo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar tahun 2020. 
Desa Berjo sedang mengembangkan produksi sayurannya. Hal ini 
disebabkan karena keadaan tanah yang subur dan suhu udara yang 
mendukung. Maka hasil panen yang berkualitas bisa mudah didapat 
dengan cara pengolahan tanah dan perawatan tanaman yang cukup 
mudah. Potensi hasil bumi utama produk pertanian Desa Berjo adalah 
holtikultura, seperti sayur-sayuran, buah, bunga, dan ubi-ubian. Untuk 
tanaman sayur-sayuran, komoditas utamanya yaitu wortel, cabai, kubis, 
seledri, daun bawang, terong ungu, tomat, bunga kol, brokoli, buncis, 
kangkong, bayam, sawi sendok, sawi putih. 
Dengan melihat potensi luar biasa yang dimiliki Desa Berjo dalam 
memproduksi sayur-sayuran, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap kesejahteraan petani berdasarkan kondisi sosial ekonomi yang 
menggambarkan kondisi kesejahteraan petani berbanding lurus dengan 
potensi alam yang ada, atau justru keadaannya berbanding terbalik dengan 
potensi alam tersebut. 
Tabel 1.3 Jumlah Petani di Kecamatan Ngargoyoso Tahun 2018 
 
















1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kesejahteraan petani sayur di Desa Berjo Kecamatan 
Ngargoyoso berdasarkan aspek kondisi sosial ekonomi? 
2. Apakah faktor yang paling mempengaruhi kesejahteraan ekonomi 
(pendapatan) petani sayur berdasarkan aspek kondisi sosial 
ekonomi di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesejahteraan petani 
sayur di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso berdasarkan aspek 
kondisi sosial ekonomi. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi (pendapatan) petani sayur 
berdasarkan aspek kondisi sosial ekonomi di Desa Berjo 
Kecamatan Ngargoyoso. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan memiliki manfaat bagi dunia 
akademis dan masyarakat pada umumnya adalah sebagai berikut: 
1. Dapat memperluas ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dalam 
mata kuliah geografi terkait kondisi sosial masyarakat petani. 
2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S1 Fakultas 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Sebagai referensi penelitian selanjutnya. 
 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Konsep Kesejahteraan 




cukup yang dialami seseorang sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
minimal hidupnya. Terjadinya kesejahteraan ini sangat dipengaruhi 
berbagai faktor yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain 
yaitu dimulai dari tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses 
terhadap barang dan jasa, kondisi geografi (Suryadi, 2009). 
Menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya. Dari Undang-undang di atas dapat 
kita cermati bahwa ukuran tingkat Kesejahteraan yang dimaksud 
adalah terpenuhnya kebutuhan dasar (kebutuhan fisik) yang meliputi 
kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan. Karena 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian penduduknya 
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Kesejahteraan pada 
intinya mencakup tiga konsepsi, yaitu : 
i. Kondisi kehidupan, atau keadaan sejahtera, terpenuhinya 
kebutuhan 
– kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial. 
ii. Intitusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang 
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan 
sosial. 
iii. Kegiatan – kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk 
mencapai kesejahteraan. 
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan petani diantaranya yaitu luas lahan. Semakin luas maka 
produksi akan semakin meningkat dan pendapatan juga semakin 
meningkat. Sebaliknya apabila luas lahan semakin sempit maka 
produksi akan semakin sedikit dan pendapatan petani akan berkurang. 
Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan 




 produksi pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor 
diantaranya jenis komoditi, luas lahan, tenaga kerja, modal 
manajemen, iklim dan faktor sosial ekonomi produsen. Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi pendapatan petani adalah pendidikan. 
Dalam bidang pertanian penerapan pendidikan yaitu dengan 
penggunaan teknologi dalam bidang pertanian khususnya tanaman 
telah banyak dilakukan. Khusus teknologi pada aspek pembuatan bibit 
unggul, pengaturan jarak, pemupukan yang tepat dan pemeliharaan 
telah diupayakan dengan berbagai metode atau cara. 
1.5.1.2 Kajian Tentang Petani 
Menurut Idianto (2006), petani adalah seseorang yang 
bergerak di bidang pertanian, utamanya dengan cara melakukan 
pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 
memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan lain lain), dengan 
harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk 
digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. Definisi 
petani Menurut Bahari, mengemukakan bahwa petani adalah orang 
yang melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya atau 
memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari 
kegiatan itu (Rondonuwu, 2017) 
Dapat di definisikan menurut teori kedua ahli tersebut Petani 
ialah pekerjaan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan oleh 
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau 
sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna 
memenuhi kebutuhan hidup. 
1.5.1.3 Kajian Kondisi Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur 
secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam 
masyarakat, pemberian posisi itu disertai juga dengan seperangkat hak 





Menurut M. Sastropradja (dalam Basrowi dan Juariyah, 2010) 
Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan atau kedudukan seseorang 
dalam masyarakat sekelilingnya. Manaso Malo (2003) juga 
memberikan batasan mengenai kondisi sosial ekonomi yaitu suatu 
kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada 
posisi tertentu dalam sosial masyarakat. Pemberian posisi disertai pula 
dengan adanya seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan 
oleh si pembawa status. 
Sementara W.S Winke (dalam Salim, 2002) berpendapat 
bahwa pengertian status sosial ekonomi memiliki makna suatu 
keadaan yang menunjukan pada kemampuan finansial dan 
perlengkapan material keluarga yang dimilki, di mana keadaan ini 
bertaraf baik, cukup, dan kurang. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kondisi sosial ekonomi adalah posisi individu dan kelompok 
yang berkenaan dengan ukuran rata-rata yang berlaku umum tentang 
pendidikan, pemilikan barang-barang, dan partisipasi dalam aktivitas 
kelompok dari komunitasnya, sedangkan kondisi sosial ekonomi 
kaitannya dengan status sosial ekonomi itu sendiri dengan kebiasaan 
hidup sehari-hari individu atau kelompok. 
Tolak ukur kondisi sosial ekonomi seseorang dalam 
masyarakat, menurut Ulfa (2001) digolongkan menjadi dua kelompok 
adalah sebagai berikut. 
1. Pengukuran yang bersifat objektif, dalam artian dapat 
dinyatakan dalam angka atau bersifat faktual termasuk dalam 
klasifikasi yaitu: 
a. Pendidikan; 
b. Status jabatan atau pekerjaan yang dinyatakan dengan 
skor. 
2. Pengukuran yang bersifat subjektif, berupa pernyataan atau 




sebagai akibat dimilikinya kewenangan atau kekuasaan serta 
pengaruh. 
Berdasarkan kutipan di atas bahwa kondisi sosial ekonomi 
masyarakat adalah suatu posisi atau keadaan sosial ekonomi 
masyarakat yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan, jumlah anggota keluarga, serta jenis pekerjaan. 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian terdahulu mempengaruhi dalam pemilihan judul 
kajian skripsi pada penelitian ini, adapun penelitian-penelitian 
sebelumnya dengan tema serupa yaitu kajian kesejahteraan. Penelitian 
oleh Dewa Mahardika Ardani (2019) berlokasi di Kabupaten Belitung 
Timur. Penelitian ini bertujuan sebagai parameter tingkat kesejahteraan 
petani, mengetahui cara bertahan menghadapi masalah utama bertani 
(salah satunya dari gagal panen dan bagaimana cara menstabilkan harga 
jual lada) serta mengetahui aspek pertanian yang masuk dalam aspek 
geografi kependudukan dan parameter sosial kesejahteraan berdasarkan 
metode wawancara serta tebar angket juga pengamatan di lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat tidak 
lepas dari mata pencarian, dari parameter kemajuan pada mata pencarian 
tersebut tidak hanya dilihat secara eksternal tetapi harus dikaji juga 
secara internal salah satunya adalah pengamatan dan analisis pada 
seorang yang bekerja langsung pada sektor tersebut (yaitu petani lada 
putih) karena kemajuan dari sebuah mata pencarian ialah ditentukan dari 
berbagai aspek. 
Penelitian oleh Yudi Pranata (2018) mengenai Pendapatan dan 
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Lada di Kecamatan 
Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pendapatan rumah tangga dan tingkat kesejahteraan petani 
lada di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara 




petani lada yang digunakan sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga petani lada tergolong 
sebagai pendapatan yang tinggi karena tingkat perolehan pendapatan 
petani lada telah mencapai antara dua juta lima ratus ribu hingga tiga 
juta lima ratus ribu rupiah per bulan. 
Penelitian oleh Dian Rakhma Kurnia (2012) mengenai Tingkat 
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Tembakau di Desa Gaden Gandu 
Wetan Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeksripsikan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani tembakau meliputi 1.) Pendapatan 
petani dari tembakau, non tembakau, anggota keluarga lain dan total 
pendapatannya, 2.) Tingkat kesejahteraan, 3.) faktor penyebab pasang 
surut pertanian tembakau, berdasarkan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1.) pendapatan 
rumah tangga petani dari tembakau dengan kategori tinggi sebanyak 
3,70 %, pendapatan non tembakau kategori tinggi sebanyak 18,92%, 
pendapatan anggota rumah tangga lainnyadengan kategori tinggi 
sebanyak 15,87 %, total pendapatan petani tembakau dengan kategori 
tinggi sebanyak 14,83 %. 2.) Petani dengan rumah tangga sejahtera III+ 
sebesar 6,49 %. 3.) faktor yang mempengaruhi pasang surut pertanian 







Tabel 1.3 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 
 





Petani Lada Putih di 
Kabupaten 
Belitung Timur 
Sebagai parameter tingkat 
kesejahteraan  petani, 
mengetahui cara bertahan 
menghadapi masalah 
utama bertani (salah 
satunya dari gagal panen 
dan bagaimana cara 
menstabilkan harga jual 
lada) serta mengetahui 
aspek pertanian yang 
masuk dalam aspek 
geografi kependudukan 




angket,   juga 
pengamatan di 
lapangan 




data pada dinas 
terkait untuk 
dianalisis yang 
masuk  pada 
data 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesejahteraan masyarakat tidak lepas 
dari mata pencarian, dari parameter 
kemajuan pada mata pencarian tersebut 
tidak hanya dilihat secara eksternal 
tetapi harus dikaji juga secara internal 
salah satunya adalah pengamatan dan 
analisis pada seorang yang bekerja 
langsung pada sektor tersebut (yaitu 
petani lada putih) karena kemajuan dari 
sebuah mata pencarian ialah ditentukan 






Pendapatan   dan 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Rumah  Tangga 
Petani Lada   di 
Kecamatan 
Tanjung   Raja 
Kabupaten 
Lampung Utara. 
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui 
dan mendeksripsikan 
tingkat  kesejahteraan 
rumah tangga petani 
tembakau meliputi 1.) 
Pendapatan petani dari 
tembakau, non tembakau, 
anggota keluarga lain dan 
total pendapatannya, 2.) 
Tingkat kesejahteraan, 3.) 
faktor penyebab pasang 
surut pertanian tembakau, 
berdasarkan metode 






Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan rumah tangga petani lada 
tergolong sebagai pendapatan yang 
tinggi karena tingkat perolehan 
pendapatan petani lada telah mencapai 
antara dua juta lima ratus ribu hingga 






Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui 
berdasarkan 
metode 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 









 Rumah  Tangga 
Petani Tembakau di 






tingkat  kesejahteraan 
rumah tangga petani 
tembakau meliputi 1.) 
Pendapatan petani dari 
tembakau, non tembakau, 
anggota keluarga lain dan 
total pendapatannya, 2.) 
Tingkat kesejahteraan, 3.) 
faktor penyebab pasang 




dari tembakau dengan kategori tinggi 
sebanyak 3,70 %, pendapatan non 
tembakau kategori tinggi sebanyak 
18,92%, pendpatan anggota rumah 
tangga lainnyadengan kategori tinggi 
sebanyak 15,87 %, total pendapatan 
petani tembakau dengan kategori tinggi 
sebanyak 14,83 %. 2.) Petani dengan 
rumah tangga sejahtera III+ sebesar 
6,49 %. 3.) faktor yang mempengaruhi 
pasang surut pertanian tembakau yaitu 
curah hujan yang tidak menentu. 




1.6 Kerangka Penelitian 
Indonesia merupakan negara agraris yang terkenal akan hasil 
pertaniannya. Pertanian di Indonesia banyak berkembang di daerah 
pegunungan. Kementerian Pertanian (Kementan) terus memacu 
peningkatakan produksi komoditas pertanian bernilai ekonomi tinggi. 
Salah satunya tanaman sayuran yang memiliki potensi pasar supermarket 
bahkan bisa ekspor. Sektor pertanian diharapkan mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, terutama bagi petani sebagai pelaku utama di 
sektor pertanian. 
Kesejahteraan merupakan tujuan dari setiap keluarga. 
Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kemampuan keluarga untuk 
memenuhi semua kebutuhan untuk bisa hidup layak, sehat, dan produktif. 
Kesejahteraan rakyat dapat diamati dari berbagai aspek spesifik yang dapat 
dibagi menjadi 7 indikator meliputi kependudukan, kesehatan dan gizi, 
pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan 
lingkungan, sosial dan lain-lain. 
Desa Berjo merupakan daerah di lereng Gunung Lawu yang 
menjadikan sayuran sebagai salah satu komoditi utama. Hal ini 
disebabkan karena keadaan tanah yang subur dan suhu udara yang 
mendukung. Maka hasil panen yang berkualitas bisa mudah didapat 
dengan cara pengolahan tanah dan perawatan tanaman yang cukup 
mudah. Jika melihat potensi dan kondisi daerah dari Desa Berjo, maka 
seharusnya harapan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dapat tercapai. 
 
1.7 Batasan Operasional 
 Kesejahteraan 
Kesejahteraan merupakan suatu kondisi kehidupan serba 






Petani adalah orang yang melakukan cocok tanam dari lahan 
pertaniannya atau memelihara ternak dengan tujuan untuk 
memperoleh kehidupan dari kegiatan itu. 
 Kondisi Sosial Ekonomi 
Adalah suatu posisi atau keadaan sosial ekonomi masyarakat 
yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, serta jenis pekerjaan. 
